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ABSTRAK

Permwrunan merupakan masalah geologi vang selali 1)
pada setiap pekerjaan sipil. Baik penurunan segera maupun peni
konsolidasi, Untuk kasus penurunan segera, selama ini perhiting
difakukan  berdasarkan  teori  elastisitas  vang  ditemukan ol
Timoshenko dan Goodier pada tahun 1931 (M Das, 1985). Persamaai
vang sudah sangat tua ini cukup repot dilakukan karena menggunalka
hanvak tabel dan grafik wntuk menyvelesaikan hitungan penuruna
segera. Seiring kemajuan . ilmu pengetahuan, luntulan penvelesaic
masalah dengan praltis semakin tinggi. Ditemukannva siofhware-
software sangar banvak membantu. Pengan menggunakan st
numerik vang diaplikasikan pada salah satu software  akan dicoba
untik menvederhanakan persamaan elastis ini menjadi lebih prakiis.

Pariabel vang sangal berpengaruh pada penwruncain segera
pada pondasi dangkal adalalh modulus elastisitas tanah, poisson s
rario tanahtinggi lapisan  tanah, lebar pondasi, dan kedalonman
pondasi.  Setiap  variagbel ini  akan diketahui  seherapa  hesar
pengarvhiva  lerhadap penurunan segera. Dengan  menggunakon
software plaxis akan didapar data penurunan akibat masing-masing
variabel, Selanjutnva dengan mengolah data penurunan akan didapar
pengaruh  masing-masing  variabel  terhadap  besarnva  penurniia
segera. Akhirnva akan didapatkan sebuah persamaon bary uniuk
menghitung penurunan segera pada pondasi danglal ranpa harns
memakai tabel maupun grafik. Dimana untuk penurunan segera witilk
pondeasi menerus adalalh
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dan pesamaan penurunan segera untuk pondast lingkaran adalah
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Kata kunci : deformasi elastis. elemen hingga. pondasi
dangkal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penurunan merupakan masalah geologi yang selalu ditemukan
dalam setiap perkerjaan sipil. Jika scluruh permukaan dibawah da
sekitar bangunan turun secara seragam dan penurunan vang terjadi tidax
berlebihan, mungkin turunnva bangunan tidak tampak oleh pandanga
mata. Penurunan vang terjadi tidak akan menyebabkan kerusakan
bangunan, Namun. kondisi demikian (entu mengganggu pandangan maty
maupun kestabilan bangunan. bila penurunan terjadi secara berlebihan,

Secara umum, penurunan dibagi menjadt penurunan segera da
konsolidasi. Penurunan segera adalah penurunan van terjadi pada walkt
beban barn diterapkan atau dalam jangka waktu sekitar tujuh har
Konsolidasi adalah penurunan vang fergantung waktu dan berlangsun
dalam beberapa bulan sampai tahunan (Bowles. 1996). Konsolidasi u
terbagi menjadi konsiolidasi primer dan konsolidasi sekunder.

Untuk kasus konsolidasi telah banvak pembahasan-pembahasa
khusus dan berbagai penelitian vang dilakukan unfuk menganalisany
Sedangkan untuk kasus penurunan segera (immediate settlenient
selama i perhitungannya dilakukan sccara analitis vailn denga
menggunakan persamaan-persamaan teori clastis. Perhitungan i cukn
sulit dilakukan secara cepat untuk kondisi dilapangan. karena banvakny
rumus dan grafik vang harus digunakan untuk mengetahui besarm

penurunan vang terjadi.



1.2 Tujuan Penelitian

Adapun (ujuan dari penelitian ini adalah scbagai berikut -

1. Menvederhanakan perhitungan penurunan  segera yang
sederhana untuk analisis penurunan elastis pada pondasi
dangkal

2. Menghitung besarnya penurunan segera yang lerjadi pada

pondasi dangkal.

]

Membandingkan hasil perhitungan  penurunan  segera

dengan metoda numerik dan metoda konvensional.

1.3 Batasan Masalah
Untuk lebih fokus dan terarabmya penclitian ini. maka penulis
membatasi permasalahan pada
1. Tanah dianggap bersifat linear elastis. homogen. dan 1solropis.
2. Muka air tanah diasumsikan jauh dari permukaan tanah.
3. Analisa dilakukan pada tanah dengan ketinggian total lapisan
10 .
4. Pondasi vang digunakan adalah pondasi menerus dan pondasi

lingkaran (suinuratt).

LA

.Lebar pondast yang digunakan 1 m: 1.3 m 2 m dan 3 m.

6. Kedalaman pondasi yvang digunakan 0 : 0.3 m: 1l m:dan2 m

7. Parameter tanah vang dipakat _

4. Modulus elastisitas (E) @ 5 kg/em @ 50 kg/om . 500
kg/em®

b, Poissan 'sratio ()1 0.2:025:03:035:04

o

Data lain vang dipakai diambil berdasarkan data yang sudah

ada

e
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PENUTUP

4.1 Kesimpulan
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Persamaan penurunan segera untuk pondasi menerus adalah :
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Persamaan penurunan segera untuk pondasi lingkaran adalah
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Sebagai catatan, persamaan ini menggunakan satuan mefric ( SI).
Untuk penggunaan dengan satuan lain, persamaan ini belum tentu
bisa digunakan. Khususnya untuk variabel B dan v yang merupakan
bilangan berpangkat.

Pada pondasi menerus, perhitungan penurunan segera dengan
menggunakan persamaan hasil simulasi, rata-rata lebih besar
daripada perhitungan penurunan dengan metode konvensional.

Pada pondasi lingkaran, perhitungan penurunan segera dengan
menggunakan persamaan hasil simulasi, lebih kecil daripada
perhitungan penurunan dengan metode konvensional.

Untuk kasus tanah non homogen (tanah berlapis) diperoleh sebuah
faktor koreksi (). Sehingga penurunan segera untuk tanah berlapis

merupakan fungsi :

& = fllorn1).(52,72)]
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